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Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Penelitian dilakukan pada bulan April 2024 dengan sampel sebanyak 70 siswa 
yang diperoleh dengan menggunakan teknik simple random sampling. Metode penelitian kuantitatif 
dengan metode survey korelasional menggunakan analisis regresi sederhana. Data diperoleh melalui 
instrumen tes hasil belajar matematika siswa dan instrumen angket self-efficacy. Instrumen telah 
diuji validitas dan reliabilitas sehingga diperoleh valid dan realibel. Pengujian persyaratan analisis 
menggunakan uji normalitas dengan Lilliefors diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa dan 
self-efficacy berdistribusi normal. Setelah data berdistribusi normal dilakukan uji linearitas regresi 
dan signifikansi regresi diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa dan selfefficacy regresi 
signifikan dan regresi linear. Teknik analisis data dilakukan dengan uji korelasi dan uji regresi 
sederhana. Berdasarkan perhitungan data, ditunjukkan dengan nilai Sig. (2-tailed) antara efikasi diri 
dengan hasil belajar siswa sebesar 0,005 (Sig.< 0,05) yang berarti H0 ditolak, sehingga dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh self-efficacy dengan hasil belajar 
matematika siswa. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,108 dan Y ̂= 43,543 
+ 0,306 X, yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh efikasi diri sebesar 10,8%. 
Adapun sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti sebesar 89%. 

Kata Kunci: efikasi diri, hasil belajar matematika 

Abstract 

The purpose of this research to know the effect of self-efficacy toward mathematic achievement. The 
research was carried out in April 2024 with sample as many as 70 students which was determined 
by using simple random sampling technique. Data was obtained through student mathematics 
learning outcome test instruments and self-efficacy questionnaire instruments. The instrument has 
been tested for validity and reliability so obtained is valid and reliable. Testing requirements 
analysis using a normality test with Lilliefors retrieved that students learn math results and self-
efficacy Gaussian. After the data Gaussian regression linearity test and do significance of 
regression obtained that the results of learning math students and self-efficacy of significant 
regression and linear regression. Based on data calculation of the research results, a significance 
value result is 0.005 (Sig. < 0.05) which means 𝐻0 rejected, so that the results of this research it 
can be concluded that there is a relation of self-efficacy with the results of learning math students. 
The determination coefficient (R-Square) obtained 0,108 and Y ̂= 43,543 + 0,306 X it means self-
efficacy give influence on the result of learning math students amounted 11%. But there are other 
factors that contribute to student learning math results amounted to 89%.  

Keywords: Self-Efficacy, Mathematics Learning Outcomes 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Republik Indonesia Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah usaha secara sadar dan terencana untuk 
menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya. Menurut (Wijayanti & 
Alimin, 2023) pendidikan memiliki peranan yang penting dalam merubah peradaban 
manusia dalam masyarakat, terlebih lagi dalam menghadapi era globalisasi. Dunia yang 
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dinamis dan penuh tantangan menuntut siswa saat ini untuk melampaui sekedar perolehan 
pengetahuan dan mengembangkan keterampilan penting yang dapat digeneralisasikan 
untuk berpikir tingkat tinggi (Michalsky, 2024). Oleh karena itu, pendidikan diharapkan 
menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, 
dan berkomunikasi dengan kompetensi abad 21 sehingga dapat bersaing di dunia kerja. 
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses belajar 
yang dialami oleh siswa (Nurrahmah & Karim, 2018). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan dari berbagai 
Tingkat Pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah. Hal ini 
dikarenakan peran matematika sangat penting dalam memecahkan masalah dalam berbagai 
aspek kehidupan (Siregar & Dewi, 2022). Peranan penting matematika terlihat dari 
besarnya pengaruh matematika terhadap pelajaran lain, misalnya fisika, kimia, biologi, 
maupun geografi. Dalam pelajaran fisika dan kimia, matematika digunakan sebagai bahasa 
utama fisika untuk menganalisis fenomena alam dan merumuskan hukum fisika (Haryadi, 
2016). Konsep matematika seperti aljabar, trigonometri, analisis, dan statistik digunakan 
dalam pemodelan dan perhitungan fisika. Pada pelajaran kimia, konsep-konsep matematika 
digunakan untuk hal yang berkaitan dengan angka-angka yang harus diselesaikan secara 
matematik, misalnya dalam memahami konsep persamaan reaksi kimia (Lidyawati et al., 
2018). Pada pelajaran biologi, konsep-konsep matematika digunakan dalam mikrobiologi 
yang akan berhubungan dengan persamaan diferensial (Nurdeni et al., 2017). Sedangkan 
pada mata pelajaran geografi, konsep matematika digunakan untuk mencari nilai skala dan 
perbandingan saat membuat peta.  

Suksesnya suatu pembelajaran adalah adanya suatu peningkatan yang merupakan 
bertambahnya kuantitas dan kualitas, salah satunya adalah hasil belajar. (Pratiwi & Hakin, 
2023) me rnyatakan bahwa hasil be rlajar adalah hasil yang dicapai ole rh siswa se rte rlah 
mernyerle rsaikan kergiatan berlajar dan me rrurpakan acuran dari kerberrhasilan yang dicapai. Hasil 
belajar matematika adalah hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mempelajari konsep-
konsep matematika (Somatanaya & Heryani, 2017). Se rhingga derngan hasil berlajar siswa, 
gurrur dapat merlihat serberrapa jaurh kermampuran siswa dalam mermahami mate rri yang 
diberrikan. Meskipun peran matematika sangat penting, namun masih ada siswa yang sukar 
mempelajari matematika. Pada kernyataannya hasil berlajar mate rmatika masih dikatakan 
kurrang optimal. Hal ini te rrlihat dari hasil PISA dari mu rlai tahurn 2000 sampai pada tahu rn 
2022. Hasil literrasi matermatika berrtu rrurt-turrurt dari tahurn 2006 ialah 391, 371, 375, 386, 
378, dan 366 (Hewi & Shaleh, 2020).  

 

 

Gambar 1. Hasil PISA Matematika 
  
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa skor mate rmatika siswa Indonersia pada PISA 

2022 me rngalami pernu rrurnan se rbersar 12 poin jika dibandingkan de rngan hasil PISA 2018. 
Se rlain itur, hasil PISA 2022 mernurnjurkkan bahwa perlajar Indonersia dalam mate rmatika 
merncapai skor 366, sermerntara rerrata OErCD se rbersar 472. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
Indonersia masih di bawah rata-rata dalam bidang mate rmatika. Bahkan, masih mernurrurt 
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OErCD, bahwa di bidang mate rmatika se rkitar 71% siswa tidak merncapai tingkat komperternsi 
minimurm matermatika (Darmastuti et al., 2024). Artinya masih banyak siswa Indone rsia 
yang kersurlitan mernghadapi siturasi yang mermerrlurkan kermampuran permercahan masalah 
matermatis. Merrerka biasanya tidak mampur mernyerlersaikan masalah aritmatika yang 
merlibatkan bilangan pe rcahan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Frendrik dan Putra 
(2017) yang menyatakan bahwa pecahan merupakan topik yang lebih sulit dibandingkan 
dengan bilangan bulat.  

Se rlain itur, mernurrurt (Amallia & Unaenah, 2018), mate rmatika merrurpakan perlajaran 
yang paling banyak dihindari olerh siswa, serhingga merngakibatkan banyak siswa me rncapai 
hasil berlajar yang kurrang baik. Anggapan bahwa mate rmatika adalah perlajaran yang paling 
su rlit dan momok bagi siswa diantara pe rlajaran-perlajaran lainnya me rnyerbabkan minat siswa 
u rnturk berlajar matermatika masih kurrang, me rrerka cernderrurng hanya merngikurti prosers 
permberlajarannya tanpa bernar-bernar mermahaminya, se rhingga aktivitas dan hasil be rlajar 
merrerka pu rn tidak optimal. Hal ini se rnada derngan pe rrnyataan dari mernyatakan bahwa 
matermatika masih dianggap se rbagai mata pe rlajaran yang su rlit dan komplerks (Jayanti et al., 
2020). Bahwa istilah "matematika adalah monster" muncul karena siswa menganggap 
matematika sebagai sesuatu yang sulit dan tidak menarik untuk dipelajari (Nurrahmah et 
al., 2020).  

Ketidaksukaan maupun ketertarikan siswa dalam mempelajari matematika dapat 
berpengaruh pada hasil belajar. Hasil be rlajar siswa diperngarurhi olerh berrbagai macam 
faktor, baik itur factor interrnal maurpu rn faktor interrnal. Berrdasarkan hasil wawancara de rngan 
gurrur matermatika pada salah satu r SMA Nergerri di Jakarta yaitur SMAN 101 Jakarta 
mengemukakan bahwa hasil be rlajar mate rmatika siswa sercara urmurm berlurm me rmuraskan, 
terlihat dari nilai rata-rata ujian dari 100 siswa kelas X yang mencapai KKM hanya 33%. 
Hal ini diduga olerh faktor-faktor antara lain: (1) siswa mernganggap matermatika se rbagai 
perlajaran yang me rmbosankan; (2) siswa tidak mermahami konserp dasar mate rmatika; (3) 
siswa kersu rlitan de rngan symbol-simbol pada mate rmatika; (4) kurrangnya minat siswa pada 
Pe rlajaran mate rmatika; dan (5) siswa ku rrang perrcaya diri dalam me rngerrjakan soal.  

Dari faktor-faktor yang diperoleh di SMAN 101 Jakarta menunjukkan bahwa salah satu r 
faktor interrnal yang dapat mernjadi perrtimbangan yaitu keryakinan serserorang te rrhadap 
kermampu ran yang dimilikinya. Bandura mendefinisikan efikasi diri (serlf-erfficacy) sebagai 
keyakinan pada kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian 
tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan prestasi tertentu (Meera & Jumana, 2015). 
Mernurrurt (Lianto, 2019), erfikasi diri me rrurpakan ke ryakinan individur te rrhadap 
kermampu rannya dalam me rngerndalikan ke rmampurannya, yang diwurjurdkan merlaluri suratur 
tindakan urnturk mermernu rhi tu rnturtan hidurp. Serhingga diperlukan erfikasi diri yang baik urnturk 
merrasa perrcaya diri derngan kermampurannya dan yakin bahwa dirinya mampur 
mernyerle rsaikan masalah, be rtapapurn surlitnya materri ataur soal ters (Hartati et al., 2021). Se rlain 
itur (Kurniawati & Liana, 2022) mernermurkan bahwa e rfikasi diri sercara langsurng 
mermperngarurhi kinerrja akadermik siswa, kuralitas be rrpikir, pernggurnaan kerterrampilan 
kognitif, dan merningkatkan ke rterkurnan siswa dalam me rncari solursi me rlalu ri ini. Se rhingga 
e rfikasi diri pe rnting dimiliki ole rh siswa dalam dalam mernurnjang kerberrhasilan permbe rlajaran 
karerna derngan erfikasi diri yang tinggi, maka siswa dapat me rngoptimalkan kermampuran 
yang dimilikinya.  

Berdasarkan data dari studi penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, serta 
permasalahan-permasalahan yang muncul menarik perhatian peneliti untuk meneliti 
merngernai bagaimanakah pe rngarurh e rfikasi diri te rrhadap hasil berlajar matermatika Siswa 
kelas X SMAN di Jakarta Barat. Sehingga penelitian ini mempunyai rumusan masalah 
yakni apakah terdapat perngarurh erfikasi diri te rrhadap hasil berlajar matermatika Siswa kelas 
X SMAN di Jakarta Barat?  
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2. METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini dilaksanakan di SMAN 101 Ke rmbangan Jakarta Barat yang berralamat di 
Jalan komplerk joglo barur ke rlurrahan Joglo, ke rcamatan Ke rmbangan, Jakarta Barat. Me rtoder 
yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah mertode r su rrveri korerlasional, yaitur merncari 
hurburngan antara serlf-erfficacy derngan hasil berlajar matermatika siswa. Data pe rnerlitian 
dikurmpurlkan derngan cara permberrian angkert terntang serlf-erfficacy dan ters hasil berlajar 
matermatika. Siswa diberrikan angkert serlf-erfficacy dan ters hasil berlajar mate rmatika, 
kermurdian data diku rmpurlkan. Serlanjurtnya data yang diperrolerh dianalisis dan dihitu rng 
derngan mernggu rnakan rurmurs korerlasi produrct momernt u rnturk merngertahuri hurburngan antara 
variabler berbas dan variaberl terrikat. 

Dersain pernerlitian mernghurburngkan antara variaberl X dan variaberl Y. Perne rlitian ini 
terrdiri dari dura variaberl, yaitur variaberl berbas (X) yaitur Erfikasi diri dan variaberl terrkait (Y) 
yaitur Hasil berlajar matermatika. Dersain pernerlitian serbagai berrikurt: 

 
 
 
 

Gambar 2. Desain Penelitian 
Kerterrangan:  
X = E rfikasi Diri  
Y = Hasil berlajar matermatika Siswa 
Rxy= Koerfisiern korerlasi X terrhadap Y 
 
Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh siswa kerlas X yang ada di SMAN 101 

Jakarta pada tahurn ajaran 2023/2024 derngan jurmlah kerserlurrurhan siswa se rbanyak 200 
orang. Se rmerntara samperl yang digurnakan ada 70 siswa de rngan me rnggurnakan simpler 
random sampling. Mernurrurt Surgiyono (2019), simpler random sampling adalah perngambilan 
samperl dari popu rlasi yang dilakurkan sercara acak tanpa mermperrhatikan strata yang ada. 
Jernis instrurmern yang digu rnakan dalam pe rne rlitian ini yaitur lermbar validasi, lermbar 
kurersionerr, dan ters hasil berlajar. Urnturk merngurkurr tingkat erfikasi diri (serlf erfficacy) 
perngurmpurlan data dilakurkan dalam be rnturk angkert. Adapu rn urkurran yang digurnakan dalam 
bernturk skala Likerrt derngan alterrnatif jawaban pada skala Like rrt terrdiri dari Sangat Se rturjur 
(SS), Serturjur (S), Ragur-Ragur (RG), Tidak Se rtu rjur (TS), Sangat tidak serturjur (STS). 
Permberrian skor pada Skala ini adalah 1 sampai 5. 

Proserdurr perngurmpurlan data dimurlai dari tahap validasi dan rerliabilitas instrurmern. 
Kermurdian dilaku rkan urji coba pada sampe rl terrbatas. Instrurmern yang terlah valid dan rerliaberl 
kermurdian dibagikan ke rpada siswa yang me rnjadi sampe rl pernerlitian. Analisis data yang 
digurnakan dalam pernerlitian ini merlipurti analisis data statistik derskriptif dan statistik 
inferrernsia. Serbe rlurm merngurji hipotersis perne rlitian, terrlerbih dahurlur dilakurkan urji perrsyaratan 
analisis yang merlipurti urji normalitas dan urji lineraritas data hasil pernerlitian. Apabila urji 
perrsyaratan analisis te rrpernurhi maka analisis statistik infe rrernsia yang digurnakan urnturk 
perngurjian hipotersis pada pe rnerlitian ini adalah rergrersi linerar serderrhana mernggurnakan 
SPSS 22. Adapurn analisis rergrersi serde rrhana yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 
derngan moderl perrsamaan serbagai be rrikurt: Y= a + bX, derngan Y adalah hasil be rlajar, dan 
X adalah tingkat erfikasi diri (serlf erfficacy), a adalah konstanta, dan b adalah koe rfisiern dari 
X. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pernerlitian ini, dimernsi erfikasi diri (serlferfficacy) te rrbagi dalam tiga yang dijadikan 
acuran urnturk me rngurkurr tingkat erfikasi diri (serlferfficacy) yaitur magniturder/lerverl, strerngth, 
dan gerne rrality. Berrdasarkan data yang diperrolerh dari lapangan yang ke rmurdian diolah 
sercara statistik diperrolerh bahwa variaberl hasil be rlajar matermatika mermpurnyai nilai meran 

X Y 
rxy 
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serbe rsar 100,69, standard de rviasi = 12,274, varians se rbersar 150,659, ranger = 74, nilai 
minimurm =68, dan nilai maksimu rm = 142. 

Tabel 1. Ringkasan Deskripsi Statistik Efikasi Diri (X 

 N Ranger Min Max Surm Me ran 
Std. 

De rviation Variance r 
E rFIKASI DIRI 70 74 68 142 7064 100.91 12.274 150.659 

Valid N 
(listwise r) 

70        

 
Tabel 2. Rumusan Tingkat Efikasi Diri Siswa 

Pedoman Kategori Skor Skala 
X < (Mean – Std.Deviation) Rendah 𝑋 <  88,636 
(Mean – Std.Deviation) ≤ X ≤ (Mean + Std.Deviation) Sedang 88,636 ≤  𝑋 ≤  113,184 
X > (Mean + Std.Deviation) Tinggi 𝑋 >  113,184 

 
Be rrdasarkan hasi perrhiturngan yang didapat, maka perrserntaser hasil distribu rsi 

frerkurernsinya dikatergorikan serbagai be rrikurt. 

Tabel 3. Kategori untuk Tingkat Efikasi Diri  

 Frerqu re rncy Pe rrce rnt 
Valid 

Pe rrce rnt 
Cu rmu rlative r 

Pe rrce rnt 
Valid RE rNDAH 9 12.9 12.9 12.9 

SE rDANG 55 78.6 78.6 91.4 
TINGGI 6 8.6 8.6 100.0 
Total 70 100.0 100.0  

 
Be rrdasarkan data terrserburt, dapat ditarik kersimpurlan bahwa rata-rata tingkat erfikasi diri 

siswa kerlas X SMAN di Jakarta Barat masu rk dalam kate rgori serdang, yaitu r de rngan 
perrserntaser serjurmlah 78,6% ataur serbanyak 55 siswa dari total ke rserlurrurhan 70 siswa. 
Berikutnya disajikan ringkasan hasil deskripsi statistik untuk variabel hasil belajar. 

 
Tabel 4. Ringkasan Deskripsi Statistik Hasil Belajar Matematika (Y) 

 N Ranger Min Max Surm Meran Std. Derviation Variancer 
Hasil Berlajar 70 47 53 100 5210 74.43 11.434 130.741 
Valid N (listwiser) 70        

Be rrdasarkan data yang dipe rrolerh dari lapangan kermurdian diolah sercara statistik 
diperrolerh bahwa variabe rl hasil berlajar matermatika mermpurnyai nilai meran se rbersar 50,77, 
dengan nilai standar derviasi = 11,434, varians serbersar 130,741, ranger = 47, nilai minimurm 
= 53, dan nilai maximu rm = 100. Berrdasarkan hasi perrhiturngan yang didapat, maka 
perrserntaser hasil distribursi frerkurernsinya dikatergorikan serbagai be rrikurt.  

Tabel 5. Kategori Hasil Belajar Matematika 

 Frerqure rncy Perrcernt Valid Pe rrcernt 
Curmurlativer 

Pe rrcernt 
Valid Kurang Baik 25 35.7 35.7 35.7 

Baik 33 47.1 47.1 82.9 
Sangat Baik 12 17.1 17.1 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
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Be rrdasarkan data terrserburt, dapat ditarik kersimpurlan bahwa rata-rata nilai hasil be rlajar 
siswa pada mata perlajaran mate rmatika kerlas X SMAN di Jakarta Barat masu rk dalam 
katergori baik, yakni derngan perrserntaser serjurmlah 47,1% ataur serbanyak 33 siswa total 
kerserlurru rhan 70 siswa.  

Se rberlurm merlakurkan analisis rergrersi, terrlerbih dahurlur diurji perrsyaratan analisis be rrurpa 
u rji normalitas rersidural yang me rrurpakan perrsyaratan yang harurs dipernurhi se rberlurm 
merlakurkan analisis statistik inferrernsial paramertrik. Moderl yang baik adalah jika nilai 
rersidurnya terrdistribursi normal. Mertoder perngurjian normalitas rersidural me rnggurnakan urji 
oner-sampler Kolmogorov-Smirnov digurnakan dalam pe rnerlitian ini. Kriterria urji normalitas 
adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho dite rrima. yaitur rersidural berrdistribursi normal 
dan serbaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak yaitu r rersidural berrdistribursi 
tidak normal. Ourtpurt urji normalitas rersidural derngan urji oner sampler kolmogorov Smirnov 
disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Ringkasan Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Urnstandardiz
e rd Rersidural 

N 70 
Normal Paramerterrsa,b Meran .0000000 

Std. Derviation 10.79949866 
Most Erxtrermer Differrerncers Absolu rter .066 

Positiver .066 
Nergative r -.050 

Te rst Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-tailerd) .200c,d 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 6, Nilai Sig. (ataur p valure r) = 0,200 > 0,05 artinya data 

galat taksiran (𝑌- 𝑌ଵ
 ) be rrasal dari popurlasi berrdistribursi normal. Selanjutnya dilakukan u rji 

lineraritas yang berrturju ran urnturk merngertahu ri apakah variaberl Y dan X mermpurnyai hurbu rngan 
linie rr. Kriterria perngu rjian line raritas adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho dite rrima 
yaitur pe rrsamaan rergrersi berrbe rnturk line rar dan serbaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
Ho ditolak yaitur pe rrsamaan rergrersi be rrbe rnturk tidak linerar. Hasil dari perrhiturngan urji 
lineraritas antara Y atas X disajikan pada Tabel 7. 

 
Be rrdasarkan ourtpurt SPSS pada Tabel 7, urji line raritas pe rrsamaan garis rergrersi diperrole rh 

dari baris Derviation from Line rarity yaitur nilai Sig. adalah serbersar 0,086 > taraf signifikansi 
(α = 0,05) maka Ho dite rrima serhingga dapat disimpu rlkan garis rergrersi Y atas X adalah 
linerar, artinya antara efikasi diri dan hasil belajar mempunyai hubungan yang linear 

Tabel 7. Ringkasan Uji Linearitas 

ANOVA Table Su rm of 
Squ rare rs df Me ran Squ rare r F Sig. 

 
HASIL 
BErLAJAR * 
ErFIKASI DIRI 
 

Be rtwe rern 
Grourps 

(Combinerd) 5932.476 35 169.499 1.866 .036 
Line rarity 973.730 1 973.730 10.719 .002 
De rviation 
from 
Line rarity 

4958.746 34 145.845 1.605 .086 

Within Grou rps 3088.667 34 90.843   
Total 9021.143 69    
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Karena hasil uji persyaratan data sudah memenuhi, maka berikutnya dilakukan uji 
analisis data dengan menggunakan regresi sederhana. Hasil dari pe rrhiturngan koe rfisiern 
derterrninasi dari R squrarer dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Ringkasan Koefisien Korelasi 

Model Summaryb 

Moderl R R Squ rarer 
Adjurste rd R 
Squrarer 

Std. Errror of 
ther E rstimate r 

1 .329a .108 .095 10.879 

a. Prerdictors: (Constant), e rfikasi diri 
b. De rperndernt Variable r: hasil berlajar 

Berdasarkan Tabel 8, pada mode rl surmmary di atas pada kolom R Squrarer (R) didapatkan 
hasil bahwa koerfisiern derterrminasi sebersarnya 0,108. Hal ini menunjukkan bahwa erfikasi 
diri(X) sercara me rmberrikan kontribursi kerpada hasil berlajar matermatika (Y) serbersar 10,8% 
serdangkan sisanya dipe rngarurhi ole rh variaberl lain yang tidak dite rliti. Taberl-taberl yang 
terrsaji di bawah ini adalah hasil analisis rergrersi sederhana mernggurnakan program SPSS. 

 
Tabel 9. Ringkasan Uji Regresi Sederhana 

 Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd 
Coe rfficiernts 

Standardizerd 
Coerfficie rnts 

T Sig. B Std. E rrror Be rta 
1 (Constant) 43.543 10.845 4.015 .000 

E rFIKASI DIRI .306 .107 .329 2.868 .005 
a. Derperndernt Variable r: hasil be rlajar 

 

Be rrdasarkan ourtpurt analisis re rgrersi pada Tabe rl 9 dipe rrole rh nilai Sig = 0,005 < 0,05 maka 
H1 diterrima dan dapat dsimpurlkan te rrdapat perngarurh yang signifikan erfikasi diri (X), 
terrhadap hasil be rlajar mate rmatika (Y). Serlanjurtnya, diperrole rh jurga nilai 
Constanta/interrcerpt (a) sebesar 43,543; Nilai slope r/koerfisiern rergrersi dari prerdiktor X (b) 
sebesar 0,306. Derngan dermikian, perrsamaan rergrersinya dapat dapat diturlis serbagai be rrikurt: 
𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 atau 𝒀 =  43,543 +  0,306 𝑿.  

Dari pe rrsamaan te rrserburt dapat diinterrprertasikan bahwa nilai konstansta se rbe rsar 43,543 
yang artinya bahwa jika tingkat e rfikasi diri (serlf erfficacy) tidak ada, maka nilai hasil be rlajar 
serbe rsar 43,543. Koerfisiern rergrersi tingkat erfikasi diri (serlf erfficacy) serbersar 0,306 
mernurnjurkkan bahwa sertiap pe rnambahan nilai hasil be rlajar maka nilai tingkat erfikasi diri 
(serlf erfficacy) berrtambah se rbersar 0,306. Tanda positif (+) mernyatakan bahwa pe rngarurh 
positif antara variabe rl dan mernu rnjurkkan hurburngan antara variabe rl berrjalan satur arah, yang 
artinya sermakin tinggi tingkat e rfikasi diri (serlf erfficacy), maka se rmakin tinggi hasil be rlajar 
siswa. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa terrdapat perngarurh yang positif dan signifikan 
antara tingkat erfikasi diri (serlf erfficacy) terrhadap hasil berlajar.  

Berdasarkan hasil analisis data, variabel efikasi diri berpengaruh terhadap variable 
hasil belajar (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig = 0,005 < 0,05. Hasil ini se rjalan de rngan 
pernerlitian yang dilakurkan olerh (Wahyuni, 2016) bahwa e rfikasi diri siswa berrperngarurh 
positif se rcara langsu rng namurn tidak signifikan terrhadap hasil be rlajar matermatika de rngan 
bersar pe rngarurhnya serbersar 0,127. Pernerlitian lain yang dilakukan oleh (Juniawan, 2020) 
dan (Fadilah & Rafsanjani, 2021), merngermurkakan bahwa serlf erfficacy berrperngarurh 
positif dan signifikan terrhadap hasil berlajar matermatika. Didu rkurng derngan hasil pernerlitian 
yang dilakurkan olerh (Farochmah & Leonard, 2021) mernu rnjurkkan erfikasi diri 
berrperngarurh positif dalam diri individu r urnturk me rncapai turjuran yang diharapkan de rngan 
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keryakinan yang dimiliki se rtiap individur urnturk mernyerle rsaikan dan me rnurntaskan be rrbagai 
perrsoalan gurna me rncapai ke rberrhasilan.  

Efikasi diri dapat memengaruhi komitmen seseorang untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Orang yang percaya pada kemampuan mereka dianggap efektif. Tugas-tugas 
sulit tidak dianggap sebagai hambatan yang harus dihindari; sebaliknya, mereka melihatnya 
sebagai tantangan untuk meningkatkan keterampilan mereka. Jika mereka gagal dalam 
suatu tugas, mereka menetapkan tujuan yang menantang dan berkomitmen untuk 
mencapainya. Selain itu, mereka dengan cepat memperoleh kembali kepercayaan diri 
mereka (Alqurashi, 2016). Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, (Wilde & Hsu, 
2019) juga menyatakan bahwa seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah lebih 
cenderung membuat perbandingan diri yang negatif terhadap informasi pengalaman yang 
dialami, sehingga membatasi potensinya untuk meningkatkan efikasi diri mereka. 
Sebaliknya, sesorang dengan efikasi diri yang tinggi menemukan bahwa banyak informasi 
pengalaman yang disajikan bermanfaat bagi efikasi diri mereka untuk menyelesaikan tugas 
karena mereka lebih cenderung mengabaikan informasi apa pun yang mereka tafsirkan 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa hasil be rlajar optimal yang didapatkan ole rh siswa dapat 
terrjadi jika siswa mermiliki tingkat e rfikasi yang tinggi serhingga ia tidak pe rrlur 
mermbandingkan kermampuran dirinya derngan orang lain 

 
4. KESIMPULAN 

Be rrdasarkan be rberrapa termuran pernerlitian yang terlah dilakurkan, maka yang dapat 
disimpurlkan adalah serbagai berrikurt terrdapat perngarurh erfikasi diri terrhadap hasil berlajar 
matermatika. Se rmakin tinggi tingkat e rfikasi diri (serlf erfficacy), maka sermakin tinggi hasil 
berlajar siswa. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa te rrdapat perngarurh yang positif dan 
signifikan antara tingkat e rfikasi diri (serlf erfficacy) terrhadap hasil berlajar matematika siswa. 
Berrdasarkan kersimpurlan dikermurkakan berberrapa saran, antara lain: 1) perse rrta didik diharapkan 
mampur merngermbangkan erfikasi diri yang dimilikinya se rhingga mampu r mermperrsiapkan 
permberlajaran de rngan baik agar me rncapai hasil be rlajar yang optimal; 2) gurru r dapat 
mermfasilitasi perserrta didik derngan mernggurnakan moderl ataur mertoder pe rmberlajaran yang 
terpat agar merrangsang erfikasi diri yang tinggi perse rrta didik; 3) se rlain mermperlajari faktor 
interrnal yang me rmperngarurhi hasil berlajar, pernerliti yang be rrminat urnturk merlakurkan 
pernerlitian serrurpa jurga dapat me rngermbangkan pernerlitiannya derngan mernye rlidiki faktor 
e rksterrnal yang mermperngaru rhi hasil berlajar. Pernerliti jurga dapat mermbandingkan faktor 
mana yang paling bersar pe rngarurhnya terrhadap hasil be rlajar siswa. Pe rnerlitian ini hanya 
berrfokurs pada variabe rl erfikasi diri, maka diharapkan bagi pe rnerliti serlanjurtnya dapat 
mernyerlidiki hurburngannya de rngan variaberl lain serperrti je rnis kerlamin, motivasi, kercerrdasan 
e rmosional, dll. Serlanjurtnya pe rnerlitian ju rga dapat dilakurkan dalam arera yang lerbih lu ras lagi, 
tidak hanya pada serkolah me rnerngah atas te rtapi tingkat dasar dan serkolah me rnerngah 
perrtama. 
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